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RINGKASAN 

 

 

Pertanian vertikal adalah praktik menanam tanaman dalam lapisan yang ditumpuk secara 

vertikal dan horizontal. Hal ini sering kali menggabungkan pertanian dengan lingkungan 

terkendali, yang bertujuan untuk mengoptimalkan pertumbuhan tanaman, dan teknik pertanian 

tanpa tanah seperti hidroponik, akuaponik, dan aeroponic. Desa tugu sayung demak merupakan 

daerah pesisir yang rentan dilanda banjir dan rob. Sejak tahun 1990 an hingga saat ini lahan 

sawah pertanian telah ebrubah fungsi menjadi water body karena fenomena tersebut. Implikasinya 

banyak lahan sawah yang hilang dan saat ini telah dialihfungsikan menjadi tambak. Melalui 

vertical farming, maka pertanian tetap bisa dijalankan pada skala rumahan untuk memenuhi 

konsumsi rumah tangga.  

Dalam kegiatan pengabdian ini terdapat tiga tahap yang akan dilakukan. Tahap I informasi 

yaitu sosialisasi awal mengenai penerapan vertical farming dengan pendekatan biophilic. Tahap II 

Bimbingan yaitu diberikan video tutorial praktek mengenai vertical farming dengan pendekatan 

biophilic. Tahap III Kemandirian dan Habitual yaitu evaluasi pemahaman peserta kegiatan 

mengenai vertical farming dengan pendekatan biophilic. 

 

Kata Kunci: edukasi, vertical farming, biophilic 
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BAB I . PENDAHULUAN 

 

 

I.1. Analisis Situasi 

Pertanian vertikal adalah praktik menanam tanaman dalam lapisan yang ditumpuk 

secara vertikal dan horizontal. Hal ini sering kali menggabungkan pertanian dengan 

lingkungan terkendali, yang bertujuan untuk mengoptimalkan pertumbuhan tanaman, dan 

teknik pertanian tanpa tanah seperti hidroponik, akuaponik, dan aeroponik. Beberapa 

pilihan struktur yang umum digunakan untuk menampung sistem pertanian vertikal antara 

lain gedung, kontainer, terowongan bawah tanah, dan terowongan tambang yang 

terbengkalai. Aplikasi pertanian vertikal saat ini yang dipadukan dengan teknologi 

mutakhir lainnya, seperti lampu LED khusus, telah menghasilkan lebih dari 10 kali lipat 

hasil panen dibandingkan yang diperoleh melalui metode pertanian tradisional. 

Keuntungan utama dari penggunaan teknologi pertanian vertikal adalah hasil panen yang 

lebih banyak dengan luas area yang lebih kecil dari kebutuhan lahan yang dibutuhkan. 

Kemampuan yang lebih baik untuk membudidayakan lebih banyak jenis tanaman 

sekaligus karena tanaman tidak menggunakan lahan yang sama ketika sedang tumbuh juga 

menjadi keuntungan yang dicari. Selain itu, tanaman tahan terhadap gangguan cuaca 

karena penempatannya di dalam ruangan, yang berarti lebih sedikit tanaman yang hilang 

karena kejadian cuaca yang ekstrim atau tidak terduga. Terakhir, karena penggunaan lahan 

yang terbatas, pertanian vertikal tidak terlalu mengganggu tanaman dan hewan asli, yang 

mengarah pada konservasi lebih lanjut terhadap flora dan fauna setempat.  

Desa tugu sayung demak merupakan daerah pesisir yang rentan dilanda banjir dan 

rob. Sejak tahun 1990 an hingga saat ini lahan sawah pertanian telah ebrubah fungsi 

menjadi water body karena fenomena tersebut. Implikasinya banyak lahan sawah yang 

hilang dan saat ini telah dialihfungsikan menjadi tambak. Melalui vertical farming, maka 

pertanian tetap bisa dijalankan pada skala rumahan untuk memenuhi konsumsi rumah 

tangga. Dalam kegiatan pengabdian ini terdapat tiga tahap yang akan dilakukan. Tahap I 

informasi yaitu sosialisasi awal mengenai penerapan vertical farming dengan pendekatan 

biophilic. Tahap II Bimbingan yaitu diberikan video tutorial praktek mengenai vertical 

farming dengan pendekatan biophilic. Tahap III Kemandirian dan Habitual yaitu evaluasi 

pemahaman peserta kegiatan mengenai vertical farming dengan pendekatan biophilic. 
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Gambar 1. Lokasi Pengabdian Desa Tugu Sayung Kabupaten Demak 

 

I.2. Tujuan Pengabdian 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah mengedukasi masyarakat 

pengabdian mengenai penerapan vertical farming dengan pendekatan biophilic di Desa 

Tugu Sayung Demak menuju ketahanan pangan dan peningkatan ekonomi. 

I.3. Luaran Pengabdian 

Luaran dari kegiatan pengabdian ini berupa modul vertical farming dengan 

pendekatan biophilic.  



7 

 

 
Gambar 2 Luaran Pengabdian Di Desa Tugu Sayung Kabupaten Demak 
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BAB II. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

 

II.1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian maka perlu adanya suatu tahap-tahap 

yang harus dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap I Informasi. Dalam tahap informasi ini akan dilakukan sosialisasi mengenai 

penerapan vertical farming dengan pendekatan biophilic dengan muatan berupa 

definisi, metode, alat bahan dan tahapan. 

2. Tahap II Bimbingan Praktek. Dalam tahap bimbingan maka akan diajarkan praktek 

dengan modul mengenai praktek vertical farming dengan pendekatan biophilic. 

3. Tahap III Kemandirian dan Habitual. Dalam tahap ini maka akan dilakukan 

evaluasi oleh tim pengabdian berupa pemahaman melalui kuesioner dan games untuk 

menegtahui sejauh mana peserta memahami penerapan vertical farming dengan 

pendekatan biophilic. 

untuk lebih jelasnya mengenai tahapan kegiatan pengabdian ini maka akan dilihat 

pada gambar berikut: 

II.2. Partisipasi dan Kontribusi Mitra 

Pada pelaksanaan pengabdian Di Desa Meger Klaten, maka mitra pengabdian 

terdiri dari kelurahan dan ibu-ibu PKK terkait yang berkontribusi dan berpartisipasi 

dalam beberapa hal sebagai berikut: 

a) Penyediaan tempat sosialisasi 

b) Penyediaan sarana prasana tempat sosialisasi 

c) Membantu proses sosialisasi pada setiap tahap kegiatan yaitu sosialisasi, 

edukasi dan evaluasi kegiatan pengabdian 
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BAB III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

III.1. Kegiatan Tahap I Informasi Penerapan vertical farming dengan pendekatan 

biophilic 

Dalam tahap informasi ini akan dilakukan sosialisasi penerapan vertical farming 

dengan pendekatan biophilic di Desa Tugu Sayung Demak. Materi yang akan 

disampaikan berfungsi untuk mengajak pemahaman masyarakat lokasi pengabdian serta 

praktek dan pemahaman penerapan urban farming menjadi wisata petik sayur. Pada 

kegiatan ini terdapat 43 orang peserta yang hadir dari lokasi pengabdian. Adapun lingkup 

materi sebagai berikut: 

a) Informasi definisi vertical farming 

b) Informasi jenis vertical farming 

c) Informasi tahapan praktek vertical farming 

d) Informasi contoh penerapan vertical farming 

    
   Gambar 3. Materi Tahap I Informasi Sosialisasi Mengenai Penerapan Vertical 

Farming Di Desa Tugu Sayung Demak 
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III.2. Kegiatan Tahap II Edukasi Penerapan vertical farming dengan pendekatan 

biophilic 

Dalam tahap edukasi akan dilakukan sosialisasi penerapan u vertical farming 

dengan pendekatan biophilic. Adapun alat bahan dan cara kerja nya dengan materi 

sebagai berikut:   

  

  

Gambar 4. Proses Pengabdian Tahap II Edukasi dan Praktek Penerapan Vertical 

Farming Di Desa Tugu Sayung Demak 
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III.3. Kegiatan Tahap III Evaluasi Penerapan vertical farming dengan pendekatan 

biophilic 

Dalam tahap ini maka akan dilakukan evaluasi oleh tim pengabdian mengenai 

penyerapan transfer knwoledge materi sosialisasi pada tahap I informasi dan Tahap II 

edukasi. Dalam tahap evaluasi ini maka akan dibagikan form evaluasi untuk mengetahui 

sejauh mana efektivitas kegiatan pengabdian yang sudah dilakukan. Dari hasil evaluasi 

mitra pengabdian yang mengikuti pelatihan bisa memahami penerapan vertical farming. 

Hasil evaluasi didapatkan bahwa 92% dari total 43 peserta kegiatan pengabdian 

menyatakan bahwa sudah memahami dan berusaha untuk melaksanakan penerapan 

vertical farming akan dimasukkan dalam program PKK di Desa Tugu Sayung Demak 

   

Gambar 5. Proses Pengabdian Tahap III Evaluasi Penerapan Vertical Farming Di 

Desa Tugu Sayung Demak 
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BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

 

IV.1. Anggaran Biaya 

Berikut merupakan anggaran biaya kegiatan pengabdian ini: 

No Jenis Pengeluaran 
Jumlah Biaya yang Diusulkan 

(Rp) 

1 Belanja Honorarium di luar dosen 

pengabdian  

0 

2 Belanja Operasional Pengabdian  3.000.000 

Jumlah 3.000.000 

 

IV.2. Jadwal Kegiatan Pengabdian 

Berikut merupakan jadwal kegiatan pengabdian ini: 

No Uraian Kegiatan 
Bulan Ke- 

1 2 3 4 

1 Pengumpulan data primer dan sekunder     

2 Persiapan alat bahan pengabdian     

3 Penyusunan metode dan tahapan pengabdian     

4 Pelaksanaan pengabdian     

5 Penyusundan dan pengumpulan laporan  

Penyusundan dan pengumpulan SPJ 
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Lampiran 1. Anggaran 

RINCIAN ANGGARAN BELANJA (RAB) 100%  

PENGABDDIAN INTERAKSI DOSEN DAN MAHASISWA 

SUMBER DANA SELAIN APBN UNIVERSITAS DIPONEGORO 

TAHUN ANGGARAN 2024 

 

Ketua Pengabdian : Novia Sari Ristianti, ST, MT 

Fakultas : Fakultas Teknik 

Judul Pengabdian : Edukasi Vertical Farming dengan Pendekatan Biophilic Skala Rumahan 

Skema Pengabdian : Interaksi Dosen dan Mahasiswa 

Total Dana : Rp. 3.000.000,-                       

Penggunaan : : 

Dana 100% : Rp. 3.000.000,-                   

 

NO

. 
 KETERANGAN JUMLAH TOTAL 

PPh Ps 

21 

PPh Ps 

23 

       

I BELANJA  HONORARIUM     

  Honorarium  Tim Penunjang  Rp.  0  Rp. 0  

  SUB TOTAL I  Rp. 0   

II OPERASIONAL PENGABDIAN     

 
A.BELANJA BARANG/BAHAN HABIS 

PAKAI 
 

   

  1. Pembelian Cartridge Hp 680 Color Rp. 525.000    

  2. Pembelian ATK Rp. 545.000    

  3. Fotocopy materi pengabdian Rp. 505.000    

  4. Konsumsi Pengabdian Rp. 480.000    

  5. Pembelian Tooner Hp Laser Jet 1200 Rp. 945.000    

 SUB TOTAL II.A  Rp. 3.000.000,-   

 
B.BELANJA BARANG/JASA NON 

OPERASIONAL LAINNYA 
 

   

   Rp.  0   Rp. 0 

 SUB TOTAL II.B  Rp. 0   

 
C.BELANJA PERJALANAN (Surat 

Perjalanan Dinas/SPD) 
 

   

  SPD Rp.  0    

 SUB TOTAL II.C  Rp. 0   

III BELANJA MODAL     

   Rp. 0    

 SUB TOTAL III  Rp. 0   

TOTAL KESELURUHAN  Rp. 3.000.000,-   

 

  Semarang,        Juli 2024 

Mengetahui   

Ketua LPPM,   

   

   

Prof. Dr.Ing. Suherman, S.T., M.T. 

NIP. 197608042000121002   

 

Ketua Pengabdian 

 

 

Novia Sari Ristianti, ST, MT 

NIP. H.7.198611092018072001. 
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Lampiran 2. Absensi Kegiatan 
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Lampiran 3. Surat Persetujuan Mitra 
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Lampiran 4. Profil Kegiatan/ Teknologi 

A. Profil Kegiatan 

No. Deskripsi 

Kegiatan 

Foto Kegiatan 

1. Tahap I Informasi 

Penerapan vertical 

farming skala 

rumahan 

  

2. Tahap II Praktek 

dan Bimbingan 

Penerapan vertical 

farming skala 

rumahan 

 

3. Tahap III Evaluasi 

Penerapan vertical 

farming skala 

rumahan 
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B. Profil Teknologi 
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